
Kedamaian di Tengah Bada
Damai sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, dan apa yang Kuberikan

tidak seperti yang diberikan oleh dunia kepadamu. Janganlah gelisah dan gentar hatimu.

Yohanes 14:27

Pembuka

Selamat hari Rabu, Sahabat Alunea! Kita sering menyebut hari Rabu sebagai "Hump Day" atau titik tengah

minggu di mana rasa lelah mulai menumpuk dan akhir pekan masih terasa jauh. Di tengah kesibukan yang

mungkin terasa seperti badai kecil dalam rutinitas Anda, sangat mudah bagi kita untuk menjadi gelisah

karena tekanan pekerjaan atau urusan rumah tangga yang tak kunjung usai. Namun, hari ini kita diajak

untuk berhenti sejenak dan menyadari bahwa ada ketenangan yang bisa kita miliki meskipun situasi di

sekitar kita sedang tidak menentu.

Inti Renungan

Ketenangan sejati bukanlah absennya masalah, melainkan kehadiran Allah Bapa yang memberikan jaminan

keamanan bagi jiwa kita. Sebagai anak-anak kesayangan-Nya, kita harus percaya bahwa Allah Bapa

memegang kendali penuh atas setiap detail hidup kita, sehingga tidak ada alasan bagi kita untuk tenggelam

dalam ketakutan. Tuhan Yesus telah mewariskan damai sejahtera-Nya yang melampaui segala akal kepada

kita. Damai ini unik karena tidak bergantung pada keadaan luar; sekalipun ombak kehidupan sedang tinggi,

kita bisa tetap tenang karena Tuhan Yesus ada di dalam "perahu" kehidupan kita. Kita tidak berjalan

sendirian karena janji-Nya adalah penyertaan yang sempurna. Kehadiran Roh Kudus di dalam hati kita

berfungsi sebagai penghibur dan penenang yang luar biasa. Saat pikiran kita mulai gaduh dengan berbagai

kekhawatiran, Roh Kuduslah yang membisikkan janji firman Tuhan dan memberikan sukacita yang tidak bisa

diberikan oleh dunia. Dia memberikan kita kekuatan untuk tetap berpikir jernih dan bertindak dengan kasih di

tengah situasi yang memancing emosi. Dengan bersandar pada ketiga pribadi Allah ini, kita dimampukan

untuk menghadapi sisa minggu ini dengan kepala tegak dan hati yang penuh damai, karena kita tahu siapa

yang memegang hari esok kita.

Ayat Pendukung

Kita dapat menguatkan hati melalui Filipi 4 ayat 7 yang menyatakan bahwa damai sejahtera Allah yang

melampaui segala akal akan memelihara hati dan pikiran kita dalam Kristus Yesus. Selain itu, Mazmur 4

ayat 9 mengingatkan kita bahwa dengan tenteram kita dapat membaringkan diri lalu segera tidur, sebab

hanya Tuhanlah yang membuat kita diam dengan aman.

Aplikasi

Langkah konkret yang dapat Anda lakukan hari ini adalah mengambil waktu lima menit di jam istirahat untuk

duduk diam dan bernapas lega sambil mengucap syukur atas perlindungan Tuhan. Cobalah untuk tidak



bereaksi secara impulsif terhadap berita buruk atau konflik kecil di kantor, melainkan mintalah hikmat Roh

Kudus sebelum menjawab. Jadilah pembawa damai bagi orang di sekitar Anda dengan memberikan kata-

kata yang menyejukkan hati bagi mereka yang sedang stres, sehingga kehadiran Anda benar-benar menjadi

saluran damai sejahtera Kristus bagi sesama.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa, sumber segala ketenangan, kami menyerahkan segala kegelisahan hati kami hari ini ke

dalam tangan-Mu. Tuhan Yesus, penuhilah hidup kami dengan damai sejahtera-Mu yang tidak seperti dunia

berikan, agar kami tetap teguh di tengah badai. Roh Kudus, bimbinglah pikiran dan perasaan kami supaya

kami selalu merasakan kehadiran-Mu yang menenangkan setiap saat. Dalam nama Tuhan Yesus Kristus

kami berdoa. Amin.
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